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Judul di atas yang dipersiapkan oleh CSIS mengandung dua aspek penting,
vang sekaligus juga membatasi ruang lingkup materi pembahasannya. Per-
tama, dengan judu! iersehut fokus pembahasan diletakkan pada masalah in-
dustrialisasi. Namun dermikian, tidak semua masalah vang berkaitan dengan
usaha indusirialisasi perlu dibahas, karena permasalahannya harus ditinjau
dalam rangka tema wmuom seminar, yakni Industrislisasi Dalam Rangka Pem-
bangunan Nasional: apa yang perln dibahas hanyalah terbatas pada masalah-
masalah industrialisasi vang relevan dengan pembangunan nasional,

Karena dalam konteks ini masalah industrialisasi mau tidak mau harus
dikaitkan dengan kepentingan nasional dan tujuan pembangunar nasional,
titik berat pembahasannya akan lebih bersifat politis, Jadi kelaupun teori-
teori mengenai industrialisasi telah banyak berkembang, sedangkan segi-segi
teknis dari proses industrialisasi cukup kompleks sifatnya, dalam pembahasan
selanjutnya ieori-teori dan segi-segi teknis ini di-subordinasikan pada
kemauan politik dan tujuan politik yang telah kita sepakati bersama dan di-
jabarkan di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara. Bagaimanapun elegan-
nya teori-teori yang sudah ada, kita tidak perlu mengupasnva bila ker angka
teori-teori tersebut tidak cocok dengan kemauan dan tujuan politik yang telah
kita tentukan bersama. Demikian pula, bagaimanapun kompleksnya segi-segi
teknis dari proses industrialisasi yang sesuai dengan kemauan dan fajuan
politik kita, permasalahan operasionalnya bukanlah untuk diperdebatkan,
tetapi untuk diatasi oleh para ahli dengan niat dan kebulatan tekad; baru bila
nyata-nyata terbukti bahwa permasalahan operasionalnya tidak dapat
dipecahkan maka dapat dipikirkan penyesuaian-penyesuaian vang diperlukan.

“Makatah disampaikan pada Seminar *'Indusirialisasi Dalam Rangka Pembangunan Na-
sional ' diseienzearakan pich "8IS falapia 102172 Dlecember 1991 Taoab AT AAF IS 5o
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sadika aspe%; pertama menunjukkan bahwa industrialisasi -harus dikaitkan. =
dengan k@mauan dan tujuan politik, aspek:keduanya menyatakan bahwa tin. |
jauan: menﬂenal ‘industrialisasi-hanva -dibatasi, pada. hal-hal vang bemﬁat L
sirategis:: dengan ‘kata; lalm, hal-hal vang. penting :atau . esensial dalam'f.

hubunganﬂya dengan ma&aiah strategi. Dari pembahasan di atas jelas terlibap’ )

%Jahwa di dalam seminar CSIS tinjavan sirafegis mengenaiindustrialisasi tida
dapaf: cizplsahkan dau tm;auan s‘imiagls mer&genai pembangunan nasmnaﬁ

Indasmaiisaﬁ mehputz usaha un‘tuk membangun dan mengembanskan in=
dustri: kalau kita membahas masalah industrialisasi semata-mata, pada dasar-
nya ruang Hingkup yang dicakupnya dapat meliputi segala macam usaha seria’
semua bentuk pembangupan dan pengeinbangan indusirl. Namun demikian,
jika kita hanva membahas masalah industrialisasi saja, maka mungkin tidak.
lah begitu relevan unfuk mempersoalkan hal-hal semacam itu vang justru pen-
ting bila ditinjau dari segi tujuan dan kepentingan nasional: apakah industria-
lisasi memper%quat strukiur ekonomi, sosial dan politik, atau justru memmbuL
kan. kerawananmke;awaaan apakah proses mdustrzansass :berjalan secara. ;.er—
padu atau aerpzsah pisah, dzarahkam oleh pemmniah atau dibiarkan saja sesuax
dengan. kekuatan -kekuatan. pasar, menimbuikan baban berat bagi rakyat
banyak, atau wajar, umui d;;:uk!.si bersama, demi E{epemmgan bangsa; apakah
unit-unit asaha mdustm sahng mendukung dan saling memperkuat, atau tum—
buh sendm sendm dan bahkan saling mematxkaz} dan sebagainya.

Bahaya dan pembahasan mdusmahsasa yang dﬂaicukan secara terkoiakw
kotak bersumber pada anggapan bahwa apa yang baik bagi satu unit usaha in-
dustri adalah baik bagi sektor indusiri, dan apa yang baik bagi sektor industri
adalah; baik bagi kepentingan nasional. Masalah pokoknya lalu menjadi
baga&mana agar menjamin tumbuh dan beikembangnya industri, sehingga
persoalan-persoalan lainnya dianggap sebagai hal-hal sekunder, menjadl
kabur, atau bahkan tidak diperhatikan. Padahal yang diinginkan bukanlah
asal Lummih dan b@rkembancnya industri, tetapi ﬁﬁmbanvunan mdueri yang
membmtu dxcapamya c1ta~c3ta nas;onai -

Jeias bahwa tmjauan strategxs mengepa; 1ndusmahsa51 d1baracimgkan
dengaﬂ imjauaﬁ strategis, . mengenai . industrialisasi dalam rangka pem-
bangunan . nasional, perspektn penglmatannya dapat - berbeda secara prin-
sipial. Walaupun unink singkatnya dalam pembahasan selanjutnya kata in-
dusirialisasi akan tetap dlpergunakan yang dimaksud dengan kata tersebut,
sesuai dengan tema umum seminar, adalah industrialisasi dalam rangka pem-
bangunan nasional. '

Daiam melam%\an Lm}auan stratems yang Qaéa dasarnya memmkan tm-
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menekankan aspek-aspek strategi atay vang bertitik tolak pada segi-segi
strategi. Keduoa, ditempulinya suatu strategi memerlukan adanva mekanisme
untulcmencapainya, sedangkan strategi dan mekanisme keduanya mempunyai
hubungan ‘timbal-balik yang sangat erat: di satu pihak mekanisme yang
berlaku akan mempengarulii penentuan strategi yang lavak sifatnya, di lain
pihak, dengan ditempuhnya suatu strategi maka mekanisme yang berlaku juga
dapat'berubah, Ketiga, baik strategi vang ditempuh maupun mekanisme Vang
dlpergunakan ?cedu&:?y’! sangai dipengaxuhl oleh ho;zdm awal ycmrr Lﬂiah
terbentz,i%; s :

KONDISI AWAL

Kurun waktn tinjavan strategis adalah jangka panjang: apa vang hendak
dicapai oleh suaiu strategi, dad apa vang secara operasional dapat dicapa;
dalam jangka pendek, keduanya dapat berbeda tetapi tidak perlu menim:
bulkan masalah pflm;plal asal saja garis strateginya tetap dipegang teguh, Un-
Luk dapat melakukan tinjauan strategis yang konsepmonal tetapi tetap relevan,
diperlikan pengetahuan vang komprehensif mengenai kondisi awal yang telah
terbentuk; penilaian vang obyektif dan bertanggung jawab ter hadap kondisi
awal, yang merupakan dasar utama bagi suain tinjauan strategis, haruslah
berlandaskan pada suatu analisa dengan fakta yang maniap dan bukannya
falsafah yang meﬁfzambang, dengan data yang berlaku dan bukannya dogma
yanﬁ E\aku '

" Dengan dlkaztkannya industrialisasi dan pembangunan nasional, tidaklah
memadai bila analisa dimaksud hanya memberikan gambaran yang kom-
prehensif mengenai sektor industri. Di dalam GBHN ditegaskan bahwa titik
berat pembangunan jangka panjang adalah pembangunan dalam bidang
ekonomi, yang berarti bahwa sebagian besar dari usaha pembangunin
diarahkan kepada pembangunan ekonomi sedangkan pembangunan di
bidang-bidang lainnya bersifat menunjang dan melengkapi bidang ekonomi.
Dengan demikian maka analisa vang diperlukan untuk memberikan gambaran
mengenal kondisi awal dalam hubungannya dengan pembahasan mengenai in-
dustrizfisasi harus meliputi tidak saja sektor industri pada khususnya, tetapi
Juga kaitannya dcngar; bidang ekonomi pada umumnya,

Penentuan waltu vyang ditetapkan sebagal kondisi awal juga perln
difakukan secara seksama. Agaknya tidak begitu relevan untuk menetapkan
keadaan masa Orde Lama sebagai kondisi awal, mengingar gejolak-gejolak
vang teriadi pada wakitu itu, Demikian nula mass akhir Pelitz [ dalom e Or-
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I perhatizn-lebihbanyak! alcurahkan unink memperkukuh landasan bagi pem- _
bangunan berikuinya, melalui penyelesaian usaha-usaha rehabilitasi dan
01’101’}11 sehmgga s_ekter mdusm pada khususnya dan bxdang R

mesih indusiri sendird, baik industri berat maupun mdusm' 'rmgan yang akan
terus dlkembangkan dalam Repehta—Repehta sela’uutnya

an yang tegas tetapi tetap memperi&hankan prmsm kesmambungan Repeh{a-
Repelita, Kalan dalam Pelita Pertama dan.Pelita Kedua industri ditnjukan un-
tuk mendukung. sekior pertanian -serta mengolah.; ‘bahan' mentah - -menjadi
bahan baku,csejak Pelita Ketiga industri:sudah.diarahkan untuk. membuat
baranﬁr Jadi serta: menghasﬂkan -mesin-mesin. . industri.sendiri.: -~ Dalam
melakukan tinjauan strategis mengenai mdusmahsa31 yang dikaztkan dengaﬂ
pola industrialisasi yang sesuai dengan konsepsi GBHN, kiranya.adalah wajar
untuk menetapkan keadaan yang dibentuk oleh ussha-usaha pembangunan
selama Pelita Pertama dan Pelita Kedua sebagai kondisi awal, Di samping itu,
dasawarsa dua Pelita cukup panjang untuk ds]&dikan sebagaa dasar Al hsa
yang bermanfaat dalam rangka pengixhatan ke depan ;

Memang pada saat ini suatu analisa menyeiuruh mengenai hasil- hasﬂ pem-
bangunan yang dicapai selama ‘Pelita’ ?ertama dan Peliig Ketua,’ balk yarng
disusundleh para ilmuwan, perguruan-perguruan ‘{mggi dan lembadga-lembaga
penalitian, ‘maupun ‘olek instansi-instansi dan’lembaga-lembaga’ pemermtah
Kelikatannya belum ada. Usaha ke arah itu sidah dilakukan tetapi masih leblh
terfokus padasektor industri waiaupun peninjavannya‘telah dikaitkan dengan
keseluruhan perekonomian Tndonesia pada imumaya, déngan diterbitkannva
tulisan individu dalam Moenograf Pola down Strukiur indusiri Indonesia Sekiiar
Alkhir Pelita IT 'oleh Badan Penelitian dan: Pengembangan: Industri, Departe-
men Perindustrian. Walaupun ruang lngkupnya terbatas, dan landasan data-
nya kelihatannva kurang ‘mantan,: dalam gans besamya ‘monograf tersebui
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PROBLEMA 'STR’ATEGIS BALAM RANGKA-INDEJSTRIALESAS{? S

Pertumbuhan sektor mdustn selama dasawarsa Pehta Pertama dan’ Pehta
Kedua mencapai laju yang pesat: dalam kurun waktu tersebut, angka rata-rata
laju pertumbuhan setiap tahunnya yang dicapai Indonesia (di antara 12- 13p)
adalah lebih tangg; danpada angka rata-rata untuk negara-negara berktzmbang
{kur_ang dari S%). Bahkan untuk beberapa komodm industri angka-ang
ju pertumbuhannya nap tahun rata-rata mencamax puluhan persen. Industn-
mdustrz yang tadmya be]um ada, sudah banyak dxbangun selama Pehta Per-
tama “dan. Pelita . Kedua daiam rangka mendukung sekior pertaman dan
rnerlcrglah bahan me-'gfah menja i bahan baku Sesua; dengan pengarahan
GBHN pcmbangunan Jangka pamang sektor mdustn diiaksanakan secara

capai tujuan senap tahap pembangunan, yvakni untnk menmgkatkan taraf
hzdup dan kesejahteraan ra%«:yat serta meietakkan landasan yang kuat bag1
tahap pembangunan berlkutnya. . 4

Walaupun banyak kemanjuan yang telah dicapal, dan laju pertumbuhan
sekior-industri berjalan mantap, peninjauan terhadap pola dan struktur in-
dustri menunjukkan beberapa faktor: 'vang perlu-diperhatikan. Pertama, per-
tumbuhan yang ‘berlangsung selama dasawarsa Pelita Pertama dan’ Pehta
Kedua ‘menunjukkan ‘adanya paradoks struktural: laju pertumbuhan yang
pesat di sekior industri: (rata~rata tiap-tahunnya mencapai 12 .6%), vang jauh
lebihtinggi! danpada laju pertumbuhan produk domiestik bruto (rata-rata tiap
tahunnya ‘mencapai 7,7%); pada’ kenyataannya t1dak membawa perubahan
struktural yang berarta dalam perekonomlan B

Dlhitung menurut harga yang berlaku, sumbangan sektor mdusm
terhadap pembentukan produk domestik bruto menmgkat sedikit sekah dari
9,2% di tahun 1969 menjadi 9,5% pada tahun 1978 (aneka~angkanya tidak
banyak berbeda dengan kontribusi sektor industri di tahun 1850-amn), Bila pola
pertumbuhan, semacam ini berlangsung terus, maka setelah dilampauinya
Repelita Keenam paling banyak hanya dapat dikarapkan bahwa sumbangan
sektor industri dalam pembentukan produk domestik bruto akan mencapai -
15%; jika demikian. prospeknya, tidak dapat dikatakan bahwa tuntutan
GBHN agar dicapai struktur ekonomi vang seimbang, yakni struktur ekonomi
dengan titik berat kekuatan industri, akan terpenuhi,

"Memang ada beberapa argumentasi yang dapat dikemukakan untuk men-
jelaskan timbulnya paradoks struktural tersebut, antara lain: bahwa Indonesia
adalah: negara besar sebmgga ukur&n nerekonomxaﬂnya Juga besar; bahwa
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nilai:tukar komoditi/ primer vang.diekspor Indonesia melonjak di pasaran. m»_.__ _
'ternasmnai Namun ‘demikian, GBI, udak mengzsyamtkaﬁ bahwa tu}uan

ternasaoﬁai Justru bahkan membenkan peiuang dan landasan yang maniap_

-untuk men}adlkan Indonesia.sebagai negarasdndustri yang kuat.dan tangguh;.

Dengan¢demikian - diperlukan -adanya strategiwuntuk mencegah -timbulnya
paradoks strukiural di masa vang akan datang; sirategi ini pasti dan harus
berhasilekarena munculnyd paradoks: strukiural bukanlah :disebabkan oleh
kelemahan-kelemahan - struktural -yang  bersifat: fandamental, -tetapi justru
karena: adanya kekua{amkeimatan intrinsik: d1 daiam perekonomlan in—
dGﬁﬂSl& ST S P S S T o e ;

: -Fakto_rgk_eduaf ialah adanva paradoks substitusi impor: usaha substitusi ir-
por untuk:produk-produk industri-telah banyak menunjokkan keberhasilan-
nya, ‘tetapi: secara: keseluruhan, ketergantungan.-terhadap. impor . produks
produk industri tidak berkurang.Pada umumnya angka-angka rasio impor
terhadap kebutuhan total produk-produk industri selama Pelita I dan Pelita 11
kelihatannya ‘sangat. menurun;-terutama untuk produk-produk ‘akhir.yang
babkan dalam'Heberapa halielah seluruhnya dapat.dipenuhi oleh produksi int
dustri.dalammmegeri: Di-lain pihak, angka-angka unfuk produk-produk antara
cenderung tinggi:dan: meningkat,- terutama untuk hasil-hasil-industri logam
dasar dan industri kimia dasar. Jadi kalau ditinjan;dari hasil-hasil akhir pro-
duk-industri-pada umumnya kelihatan jelas keberhasilan usaha substitusi im-
por, namun untuk keseluruhan produk-produk industii:rasio impor-terhadap
kebutuhan:iotalnya. tetap. tidak berubah: hampirssepertiga .dari- kebutuhan
keselurithan:: perekonomian terhadap. produk- produk industri . tetap- masih
perlu diimpor. Perbandingan antara impor:dan hasil produksi domestik sekter
indusiri-juga 1pasih tetap, mencapai hampu" separuhnya e

Paradoks ini menunjukkan bahwa usaha substitum anor beium berhasai
dalam -mengurangi -tingkat ketergantungan.terhadap-impor, tetapi baru
berhasil: dalam mengubah - pola: ‘ketergantungannya: -bergeser: dari .produk-
produk jadi; ke komponen-komponen: dan bagian-bagiannya. Pertumbuhan
industri -di ‘'masa lalo- terutama- terjadi melalui peningkatan impor produk-
produkindustri sedangken kegiatan-kegiatan vang menjurus pada pembuatan
penuh (full manufacturing) masih-sedikit sekaliy proses pertumbuhap industri
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devisa dari “ekspor “komoditi primer. Kalau 'paradoks ' substitusi- inmipor
dibiarkan terus, ‘pertumbuhan industri memerlukanipeningkatan penerimaan
devisa, sedangkan kontinuitas produksi dart industri-industri yang ada banvek
ditentukan oleh posisi neraca pembayaran Indonesia::Selama lebih dari: 909,
nilai ekspor tetap berasal dari komoditi primer, dan selama ekspor komodiii
industri masih behun dapat meningkat secara drasiis, Indonesia akan dipaksa
untuk terus meningkatkan ekspor komoditi primernya guna mempertaharikan
kelangsungan®hidup dan-menjaminipertumbuhan-sektor industrinvay:dan
halini-akanmenimbulkan distorsi-dalam meneiapkan prioritas nasional Bola:
semacany ini‘tidak dapat'menjadikan sektor industri sebagai tulang punggung
perekonomian; - bahkan sebaliknya, -ada  kemungkinan bahwa ‘pada suaty
waktu sektor mdusm Justru akan merupakan parasn pm ekonomxan naszonal

Ket:ga juga terhhat adanya paradoks dalam hubungannya dengan peng-
gunaan barang impor: walaupun impor barang konsumsi hanya merupakan
bagian kecil, dan baglan terbesar dari impor berupa barang modal serta bahan
baku dan penolong, analisa dengan menggunakan tabel input-output menuns
jukkan bahwa pada akhirnya bagian terbesar impor diperlukan uniuk
memenuhi kebutuhan konsumsi. Hal ini -menunjukkan bahwa impor yang
digunakan untuk ‘memenuhi kebutuhan investasi dan untuk ‘memungkinkan
berlangsungnya ekspor produk-produk industri, kalah penting amnya dxban—
dmgkan dengan yang d]periukan untuk tuguan konsurnt:f ;

Bapat dxcatat bahwa 31}ca ch satu pihak bagian komodm primer merupakan
lebik dari 90% nilai ekspor, di lain pihak di sekitar 85%-90%, nilai impor
adalah untuk produk-produk industri. Dihubungkan dengan adanya paradoks.
penggunaan barang impor, dapat dilihat bahwa untuk memenuhi kebutuhan
konsumnsipon masih diperlukan impor produk-produk industri dalam jumlah:
vang besar. “Jadi Indonesia-tidak ‘hanya tergantung pada impor produk:
produk industri untuk pembentukan modal, tetapi juga untuk konsumsi,
sedangkan kemampuan sektor industri untuk mengolah. komoditi impor men-
jadi ekspor barang industfi masih sangat rendah. Dengan kata lain, sektorin-
dustri belum mampu untuk mengubah pola dependensi yang terbentuk dalam
ekonomi kolonial: mengekspor komoditi primer untuk memungkinkan impor
produk indusiri bagi konsumsi dan investasi,

- Keempai, analisa mengenal struktur industri menunjukkan- adanva
kelemahan, dan kerawanan, struktural: cabang-cabang indusiri yang telzh
tumbuh kebanyakan berada atau masih pada tahap-tahap paling awal
{misalnya industri pengolahan hasil pertanian, termasuk penggilingan dan
penyosohan beras, pengeringan tembakau), atau baru pada tahap paling akhir
{misalnva industri perakitan), proses produksi. Sebagai xiusa'am c%apat

ah  m w
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masukan antaranya berasal dari sektor pertambangan: kalau kegiatan industri =

. .S‘ﬁdah gauh melewatl ta.hap pahng awal; maka kontribusi, masukan antara yang....- o
: berasal dari sekzor industri: akan menjadi tinggi, Di ia;n pihak; untuk industy :
o ‘kertas: masukan antaranya vang berasal dari sekior pertanlan ‘baru mencapm L
diisekitar, 2% .dan untuk industri fogam dasar- masukan’ antaranya dari'sektor
pertambangan hanya 1% kalau ‘kegiatannya tidak: hanya terbatas pada: tahap
“terakhir: pmsﬁs . -produksa masukammasukan antaranya yang berasal d
: .-'_sekio - produksiprime 'akan 1eb1h besar e b

Kekosangan—kekosongan stru}cwrai dx Antara: kedua ekstrema Proses pro
" duksi tersebut justruterletak ‘pada ‘elemien-elemen’ vitalnya: bagians -bagian’
kosong inilah yang menentukan kekuatan dan ketangguhan suatu strukiur in-
dustri,;serta mempunyai-kemampuan univk menghasilkan nilai tambah'tinggi_
dan yang merupakan sumber dinamika sekaor industri:karena dalam prosess
pertumbuhannya dapat menimbulkan- efek-efek . berganda: Adanya:
kekasangan»kekosongan struktural - ini. mengaklbatkaﬂ demahnya -kaitans -
kanan -antara sekior industri dan. sektor-sekior iproduksi:barang lainnya:d
dalam -perekonomlan indonesm, dan antar sektor: mdusm itn sendm

_ 'Dengan adanya kelemahan strukturai ini, maka d1 satu pxhak kekayaan'-z- :
dan sumber daya alam Indonesm i:dak dapat dlmanfaatkan sepenuhnya

kekugian s&r_uk}:u:,:pere_konom_l_an Indonesia. . Jzka_iau _hampn‘_ keseluruhan.
ekspor.berasal dari komoditi. primer,-bagian-dari hasil produksi domestik

sekior.pert inan yang -diolah di sekior indusiri:baru-mencapal di sekitar:
seperempat,: dan untuk sekior periambangan belum sepersepuluhnya: karena -
komediti primer dickspor.mentah, dan tidak banyak diolah di sektor industriz-
penmgkatan nilai tukarnva di pasaran.internasional -tidak memberikan. efekz
nya{a terhadap pehpatgandaan nilai tambah di. sektor 1ndustr1 o

Penmjauan poia dan struktur mdustn tldak hanya memmjukkan bahwa
pada akhir Pelita II sektor industri belum begitu mampu untuk amengolah
fiasil-hasil kekayaan dan sumber daya alam Indonesia; ternyata bahwa sektor
indusiri. juga . belum - mampu.. untuk ~menghasilkan: -produk-produk . yang
diperlukan. oleh, sekior industri sendiri. Baik ditinjau dari hasil produksi-
domestik, nilai tambah, ataupun penyerapan tenaga-kerjanva; terlihat bahwa -
landasan struktar-industri di- akhir Pelita 11 pada. dasarnya masih sempit.
Bobot utamanya. lebih -terletak pada kategori. industri ringan, yang pada-
gilirannya terfokus.pada cabang-cabang industri konvensional yang relatif:
masih menggunakan proses produksi sederhana (terutama industri makanan,
minuman dan tembakau}; di lain pihak, untuk industri berat bobot utamanya
lebih terpusat pada cabang-cabang industri hilir dengan tabap-tahap produksi
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:Pertumbuhan pesat yang telah terjadi di seltor industri lebih ‘menjurus
pada pelebaran; cabang-vabang industri di permukaan landasan strukipral
yang-sempit;- dan-belum: banyak mengarah kepada diperluasnva landasan
struktural itussendiri. Dengan demikian -maka kaitan-kaitan antara industri
belum banyak terlikat:-industri-industri di-fndonesia lebih banyak menjalis.
hubungan: keterkaitan dengan indusiri-industri di Tuar negeri, bukan dengan:
industri.—_indusiri:dome_siik: Struktur . industri Indonesia tidak hanys menun-
jukkan kelemahan, tetapi juga kerawanan: kesukaran-kesukaran -dalam
neraca pembayaran Indonesia akan langsung membahayakan kelangsungan
hidup .sektor.industri, sedangkan kekuatan neraca pembayaran tidak -diten-
tukan oleh :sektor.industri tetapi cleh sektor produksi primer. T

““Pada‘dasarnya sumber dari ketiga paradoks vang telah disebutkan ‘di atas
terletak pada kelemahan 'dan kerawanan struktural sekior industri. Paradoks:
siruktural timbul ‘karena®arah pengembangan indusiri tidak langsung”
dikaitkan ‘denganusahia untuk secara:fundamental mengubah- struktur ‘per-
dagangan’ internasionial “Indonesia: untuk raengubah komposisi ekspor
sehingga bobotnya makin terletak pada komoditi industri; dan untuk méng-
geser komposisi impor sehingga peranan produk indnstri menjadi semakin

berkurang. =

“Karens tahap-tahap proses produksi dan transformasi vang dilalui*di
sektor industri, sebelumhasil-hasil kekayaan dan sumber daya alam Indonesia
diekspor, boleh ‘dikatakan hampir tidak berarti, kemajuan yang dicapai di
sektor-produksi primer-tidak banyak disertai dengan pengembangan cabang-
cabang' industri - yang “berkaitan dengannva. ‘Kurang adanya kaitan' antara
sektor ‘produksi’ primee dan sekior industs tidak saja berarti bahwa kema-
Jjuan sektorproduksi primer tidak banyak membawa akibar fangsung terhadap'
pertumbuhan sekior industri; lebih dari itu, manfaat dari peningkatan nilai
ekonomi hasil produksi primer Indonesia hanya terhenti di sektor produksi
primer, dan tidak ‘banyak memberikan efek ierhadap pelipatgandasn nilai
tambah dizsektor industrl. = v v o s ' SR

“ Demikian - pula” paradoks substitusi impor” timbul karena adanya
kekosongan-kekosongan strukiural di sektor industii: periumbuhan cabang:
capang industri hilir belum ditunjang oleh kemampuan sektor industri untuk
membuat produk-produk antara vang diperiukannya. Dan paradoks penggua-"
nzan barang impor juga disebabkan oleh kelemahan struktural di sektor-in: -
dustri: kemampuannya belum tampak di dalam menghasiikan barang-barang’
madal dan produl-produk industri untuk ekspor. - ' B

Dengan diteruskannya varadoks sirukiural. nada dasarnyva bita menuis.
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?erkembangan mddstn berlangsung sesuai dengan tujuan dan kepentmgan naﬁ
sional. '

serta kebuaksanaan dan iangkah-iangkah yang dltempuh di masa la}u ternyata;
salah..Strategl. vang: benar ‘adalah sebagaimana telah, ditetapkan di dalam
GBH dan. buaksanaan -Serta: langkah—Iangkah yang..ditempuh; selama
Pelita .dan Pelita [1.adalah, sesuai, denﬁan garis-garis strategi yang dituangkan:
di. dalam GBH N, Di lainspihak, kebijaksanaan dan:langkah-langkah:harus
diambil:secara- pragmatis dan . relevan dengan keadaan-.vang berlaku. Dalam
konteks kondisi perekonomlan Indonesia pada khususnya dan situasi interna-
sional pada umumnya selama-dasawarsa Pelita I dan Pelita 11, kebuaksanaan-
pencembangan industri yang dltempuh adalah tepat. dan benar,: :

Teri;hatnya keiemaham dan kerawanan strukturai serta munculnya
paradoks-paradoks. tadi; ndakiah mencermmkan kegagalan Orde. Baru, tetapi.
Jjustru sebaliknya merupakan manifestasi:dari keberhasilan usaha-usaha pem-.
bangunan yang dicapainya. Paradoks struktural tidak akan timbul bila
perekonomian Indonesia:tidak berkembang; paradoks-paradoks.impor tidak
akan muncul, serta kelemahan dan kerawanan struktural sektor industri tidak
akan kelihatan, bila sektor industrinya tidak tumbuh dan berkembang.. Pun’
kitz tidak perlu. berkecil hati, karena kenyataan akan adanya hal-hal tersebut
vukanlah merupakan dasar untuk bersikap pesimistis, tetapi justru menunjuk-
kan:potensi-dan peluang-peluang vang dapat dimanfaztkan untuk mencanai:
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tnisdanya kelemahan dankerawanan struktural memberikan indikast bahwa
dalam konteks: indonesia sebagai megara besar masili banyak sekali cabang-
cabang indusiri-yang dapat ‘dibangun:dalam rangka mengisi kekosongan-
kekosongan strukoural dissektor industri. Paradoks struktural: menunjukkan
vahwa: sekior-sektor lain dalam perekonomian telah rumbuh pesat dan yang
juga disertai dengan peningkatan ienaga belinya, sehingga kekuatan finatsial
perekemmsm Indeesia menjadi semakm mamap dan pasaran domestxk b
ﬁgn@g}@_ ju{ra g@makln luag UL R R P : . -

“DEmikian paia paradoks substitusi 1 tmepor menunjukkan bahwa waiaupun
ruang ngkup pertumbuthan indusiti menurnt jalur substitusi impor menjadi
semakinciut karsna’ makin dlhadapkan pada kejenuvhan pasar, mdusm»
mdustr: hilir vang felah tumbuh di’ masa lalo merupakan landasan yang’ man-
tap’® bagi- d;é{embangkannya industri-industri ‘Jebih ke hulu’ vang dlkaxtkan
dengarinya. Paradoks penggunaan barang i nnpor menun;ukkan bahwa Tiidte
lingkup untuk mengembangkan industri permesman dan produkuproduk ang
berkaitan dengannya masih terbuka lebar. *

Bagatimanapun Juga dari pembahasan di atas jelas bahwa ditinjau dari
persycktxf Jangka panjang dan sirategi sérta arah pémbangunan jangka pan-
jang "yang  ditetapkan’ GBHN, masalah operasional - utamanya ada’iah
bagaimana uniuk menjamin agar pertumbithan sektor industri sekaligus juga
diseriai’” dengan * perubahan - strukfur ‘industri;’ uniuk secard -bertahap
mengurangi keleniahan dan Kerawdnan’ strukturalnya. GBHN telah menetap-
kan'terjadinya perubahan strukiur ekonomi sebagai sasaran }angka panjang di
bidang- ‘ekOnomi; sehingga tercapai- ‘strukiur “ekonomi yang selmbaﬁg
Pengalaman selama-Pelita [ dan Pelita II mennnjukkan bahwa pertumbuhan
pesat saja di ‘sektor industri tidak menjamin tercapainya struktur ekonoml'
yang-seimbang. Analisalebih lanjut juga menunjukkan bahwa dalam rangka
meneapat struktur ekonomi yang se1mbang, pertumbuhan pesat di sektor in~
dustri perlu disertal déngan perubahan strukturnya sedangkan usaha unfuk:
mengubah struktur industri memungkinkan dicapainya akselerasi dalam pem-
bangunan industri. Walaupun tidak dinyatakan ‘secara eksplisit, implisit
dalam GBHN adalah dilakukannva ussha-usaha untuk mengubah struktur in-
dustii meialu: pelaksanaan serangkalan Repelita-Repelita.

Dmgaﬂ semakin mantapnya kondisi perekonomian Indonesia serta situasi
internasional yang menguntungkan Indonesia, maka dalam pelaksanaan
Pelita Ilf'usaha untuk mengubah strukiur industr makin digalakkan, melalui
pembangunan. dan perencanaan pembangunan indusiri-industri huly dan
industri-industri- dasar, yang antara lain’ melipuil industrl baja terpadu,
peleburan  aluminiom, o semen. mle don o bartac  mipeil ardeeers elea
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industriz tersebutiberskala sbesar. dan memeclukan investasi - tinggi,..di
lingkungan industri-industriskala menengah dan skala kecil kegiatan-kegiatan
vang efeknya akan . turut mengubah struktur indusici juga sudah semakin
banyak dilakukani:-vakni:dalam pembuatai} pmduk produk antara. yano
dxperlukan oleh zndustrl-mdusm Ailivses s : ; e ;

Dari pembahasan problefna styategis di atas dapat disimpulkan bahwa
ditinjau ‘dari-képentingan dan’ tujuan nasional,:industrialisasi-dalam: jafigka
panjangrharus ‘diarahkan ontukomengubah pola dan strukiur industrisyvang
berlé%u.z;pa'da- ‘kondisi ‘awalnya; lengan- memperkukuh : dan: memperdalamy
strukiur industriidalam rangka>mencapai:struktur .ekonomi yang séimbang
dengan titik-berat kekuatan'industri. Déngan demikian,tidak-semua bentik
dan‘segala: macam industri perhu:dikembangkan: spembangunan industri:yang
pada akhirnya hanya'akan memperlemahssiruktur dindustst pada-khususnva
dansstruktur per¢konomian ‘pada umumnyaj:- betapapun besarnya kontitbusi
vangdiberikannys terhadap pencapazan la}u pertumbuhan yang tmggl daiam_
jangkaspendek, pertu dicegah. p— e arrrh bnemebas e e e

Dalam mencapai sasaran jangka panjang tersebut, kondisi yang berlaku
tenfunya harus diperhitungkan«dan tidak dapai-dikesampingkan begitu-saja.
Bagaimanapun:sifatindustri‘industri-yang telah bertumbuhan, semuaindustri
vangitelah adasharustdapat: dimanfaatkan’ :seoptimal. mungkin, Karenanya:
dalam-jangka. pendek:dan menengah ‘perhatian perlu diberikanpada usahas
usaha untuk: mencapai konsolidasi-industri-industri yang:elah ada sehingga
dapat «dicapai:penggunaan:-kapasitas produkst yang optimal:*Untuk pem+
bangunan cabang-cabang industri baru, dan dalam jangka waktu:yang agak
panjang, maka perlu diusahakan adanya rasionalisasi dalam pertumbuhan in-
dustri; sehingga pola pertumbuhafindustriyvang berlanr’Suna dapai menjamm
tescapa;nya sasaran pembanﬂunan naswnal ; Brnnn R

: fBagaxmanapuns Juga; .=str-azegt"ém.dusmahsasr.da[ami rangka pembangunan
nasional: perlu’ ‘mencakupdua celemen pokok:pertama, stratégi untuk
mengurangi kelemahan:dan kérawanan struktural di sektor industri; vang
pada‘akhirnya ditujukdn untuk memperkukuh dan memperdslam strukturin-
dustrizidan kedua, strategi untuk-merombak pola:-dan.strukiur perdagangan
internasional Indonesia,” dengan-menurunkan . kontribusi impor. produk-
produk industri-dalagm: keseluruhansimpor,‘dan ‘dengan meningkatkan kon-
tribusi eksporproduk-produk indusiri-dalam -keseluruhan ekspor.: Walaunun:
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proses industrialisasi yang optimal memerlukan pendekatan 1ntegral dalam
menempuh kedua eiemen elemen ‘strategi tersebut P

-'i---Straieg;- untuk 'mengurang: ke[emahan struktural- dapat ditempuh melalui
usaha-usaha untuk mengisi kekosongan-kekosongan struktural di-sektor: in-
dustri. Di antara ekstrema dalam spektrum tahap-tahap proses produksi,
kekosongan-kekosongan yang ada masih banyak sekali: usaha-usaha untuk
mengisinya, yang tidak terkendalikan dan dilakukan secara ‘membabi buta,
akan’ membahayakan karena efeknya malahan dapat memperhesar dan
bul\annya mengurangr keiemahan strukturai di sektor mdusm

Daiam hubungan ini dapat dxcatat bahwa t;ap tiap produk suatu cabang
mdusm harus melalui suatu proses produksi dengan berbagai tahap: mata:ran-
tainya menunjukkan tahap-tahap proses: produksi di manahasil produksi
suatu tahap merupakan masukan antara primer untuk tahap produksi berikut-
nya: Proses produksi dapat bersifat eksplosif: berbagai. macam proses
berlangsung sejajar, tiap-tiap proses menggunakan satu jenis masukan antara
primer -dan melangsungkan bermacam-macam: transformasi - bentuk. yang
menghasilkan berbagai jenis produk (misalnya industri petrokimia yang meng-
gunakan minyak bumi sebagai feedstock). Proses produksi juga dapat bersifat
implosif: berbagai.jenis masukan antara primer dikombinasikan menjadi‘satu
ijs produk (masainya kendaraan bermotor)

Proses ekspiomf mutlak memeriukan adanya mdustm dasar. Di lain p;hak ;

proses implosif, walaupun memerlukan industri dasar, dapat diterapkan pada
tahap- paling akhir:proses produksi: proses:implosif. pembuatan kendaraan
bermotor dapat berupa perakitan sederhana (semua komponen, termasuk se-

krup-sekrupnya diimpor), atau berupa pembuatan penuh (yang memerfukan:

kedalaman str,uktur industri, sampa: ke uJung awai mdustr; logam dasar dan
klmla dasar) o : . L . .

: Untuk mengurangi_kelemahan struktural, maka tidak semua kekosongan-
kekosongan struktural yang mungkin diisi dalam kenyataannya perlu diisi; Se-
muanya perlu dikaitkan dengan potensi dan kemampuan yang ada, yang
dalam konteks dinamis dapat menjamin berlangsungnya proses produksi
secara efisien. Guna menghasilkan suatu produk, hasil-hasil produksi
eksplosifiperiu untuk terus diproses dalam tahap-tahap produksi berikutnya
sehingga kemudian -diperlukan proses implosif: misalnya, sesudah -industri
petrokimia, tahap-tahap proses produksi-yang diperlukan untuk menghasil-
kan pakaian jadi dan ember plastik masih panjang. Demikian pula, hasil pro-
duksi proses eksplosif pada akhirnya akan memeriukan masukan antara
nrimer hasil proses imnplosif THaampine 3o . dineriiilran mecinomeain ol 110
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antaranya;dan juga.mesin-untuk-membuat mesin. Karena dalam kenyataan-
nya kaitan-kaitan -antar; mdusm kompleks sifatnya, pemilihan usaha: untuk
meng151 kekosongan kekosongan strukturai perlu dilakukan secara: seksama :

3- -Da}am'-;:._hubung' i perlu d1catat bahwa kalau untuk mengurancq _
kelemahanis struktural -diperlukanisusaha: . untuk mengisi- kekosongan-_--_
kekosongan struktural, - pengisian kekosongan struktural-belum ‘tentu akan

memperkecil kelemahan struktural Kekosonganukekosongan struktural dapat -
diisi-melalui-pembangunan pabrik=pabrik pembuat:produk industriidi dalam -
negeri, tetapi kalau dalam setiap tahap produksiketergantungannya terhadap,
impor tidak berkurang maka struktur indusiri pada dasarnya tetap lemah

Bahkan dapat-menjadi semakinirawan,. karena kerawanan terhadap impor
produk jadi-lebih kecil dibandingkan:-dengan: Kerawanan. terhadap produk-
produk-impor dengan spesifikasi dan merk tértentu, vang mutlak- dlperiukan
umuk mekangsungkan kegxatan produk31 di-dalam, negen :

Jad: pengisians kekosongan-kekosongan struktura} agar sekahgus }uga
dapat mengurangi kelemahan struktural, harus disertai dengan -usaha untuk
memperkecil: kerawanan: strukiural. Yang belakangan ini. berarti bahwa, di
dalam keseluruhan »proses:produksi untuk «menghasilkan suatu produk in-
dustri; tingkat dan pola ketergantungan terhadapimpor masukan antara yang
berupa: produk-produk: industri- harus: menjadi. semakin iurun, atau:dengan
kata lain;, dalam ‘keseluruhan proses produksi:tersebut bagian dari nilai:tam:
bah.yang'dihasilkan: di:dalam: negeri: harus- semakin- meningkat; :Dengan
demikian:maka usahauntuk mengurangi kelemahan struktural erat-kaitannya
dengan:-usaha untuk ‘mengubah ‘pola-dan:struktur impor, yakni dengan
mengurangi tingkat persentase impor produk-produk industri: terhadap
keseluruhan nilal impor.

" Dalami: praktéknya usaha untuk ‘mengubah -komposisi -impor (sehingga
bobotrimpor produk-produk industri menjadi berkurang), dan usaha untuk
mengubah komposisi ekspor (sehingga bobot: ekspor produk-produk industri
menjadibertambah), tidak dapat dipisahkan: secara-tegas: Pasaran. domestik
untuk substitusiimpor: produk-produk antara hasil industri mungkin masih
terlalu kecil bila dibandingkan ‘dengan tingkat minimal skala ekonomisnya:
produksi'hanya dapat-dilangsungkan secara efisien kalau sebagian produknya
dapat ~diekspor, ~sehingga’ usaha untuk mengubah- pola impor: juga -turut
mengubah struktur ekspor.: Di:lain pihak, pengolahan hasil-hasil sektor:pro-
duksi primer-di sektor industri-untuk mempertinggi ekspor produk-produk.in-
dustri-tidak ‘berarti bahwa keseluruhan produk-produknya perlu dickspor:
sebagian dapatidijadikan sebagai masukan antara untuk memenuhi kebutuhan
nroses produksi dalam neeert: sehinooa ueaha nntnk menonhah . nnlaekenar
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~aDarirpembahasan: tadi dapat disimpultkdn bahwa -kedua elemen- strategi
yvangtelahrodisebutkan di atas, vakni untuk.mengurang kelemahan: dap
kerawanan strukiural ‘di sekior industri, serta untuk smerombak:pola..dan
struktur perdagangan internasional Indonesia, pada dasarnya merupakan
strategi crerpaduliBsensicdari strategi: terpadu-ini didasarkan-pada. konsepsi
‘bahwasindusirialisasitidaklah identikdengan sekedar pembangunan berbagai
industrivindustri*yang «dapat menghasilkan segala-macam produk;, Aetapi.ters
batas ‘padalipembangunan - industrisindusiric yang . dapat-memperkuat - dan
memperdalam’struktur industri; orlemasmya bukaniah kep ada produk, te;_apl
pada tahap mhap pmses produkm : IR R SR S

Sebetulnya konsepSt maiah YVang dzjadskzan iandasan pemxkirm GBHN
daiamrmenentukan tahap-tahap industrialisasi-pada setiap Repelita, GBHN
tidakimenentukan produk-produk industr: apaiyang harus dapat. dihasilkan
pada setiap Repelita, ‘tetapipenekanannya diberikan pada pembangunan in-
dusiri yang dikaitkan dengan tahap-tahap proses produksi: dimulai dengan
pengelahan-bahan mentah menjaditbahan baku, falu beralih ke pengelahan
bahan bakumenjadi barang:jadiy dan kemudian menjurus kepada menghasil-
Kan mesin-mesin’ sendiri: Juga‘dapat dicatat’bahwa GBHN menganut prinsip
kesinambungan dalam~hubungannya: dengan pelaksanaan masing-masing
Repelita; sehinggaditetapkannya: peralihan stahap-tahap proses -produksi
terscbut tidak berarti‘bahwa usaha vang dilakukanidalam Repelitasebelumnya
Harug diputus dengan dilaksanakannys Repelita berikutnya. Dengan demikian
mizka‘kalaupun:dalam Repelita Keempat dan-selanjutnya masih. diperiukan
pembanginan industri-industrisyang mengolah bahan mentah menjadi bahan
baku; halini d1mungkm§<:‘m waiaupun GBHN hanya menyebutkamnya untuk
Pelita Kadua: - soiorhe ; : Sy

Pelaksanaan strategi terpadu vang berlandaskan pada konsepsi dasar
GBHM: mengenal industrialisasi,: ~dan vang langsung dikaitkan dengan
kekuatan struktur ‘perekonomian Indonesia” pada umumnya dan kemajuan
yang ‘telah dicapai-oleh sektor-industri pada. khususnya, dapat ditempuh
melalui dua jalurt Pertama, dengan memperpanjangtzhap-tahap proses pro=
duksi, ‘agar-sektor indusiri “makin:bertambah - mampu untuk lebih lanjut
mengolahihasil-hasii sektor: produksi’ primer (dari pertanian, peternakan,
perikananidan kehutanan, serta dari pertambangan) dan untuk lebih-banvak
memanfaatkan ‘sumber-sumber ‘energi; 'dalam: beberapa hal usaha ini me-
nyangkut- pembangunan:industri dasar -danindusiri berat yang' padat
modal dan memerlukan teknologi tinggl.'Kedua, dengan lebih banyak mem:=
buat proditk-produk antara serta mesin-mesin atau komponen-komponen dan
suku cadangnya yang diperlukan untuk-menunjang industri-industri hilir vang
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pacia akh!mya dapa‘a dxkaltkan sehingga:produk-produk:yang dihasilkan eieh: i

mdusm»mdasm vang lebih ke hulu dapat dlpcrgunakan dalam proses. pro__,;_ ) .
dulksi mdasm mdLstn yang lebih ke hilir. ;

aka akseier&& cialam p,roses mdusmal;sasx dapaf dmapal m 3
pola pembangunan' yang mampu untuk menmptakan struk{ur mdusm v

. Dalam ’konteks Ank maka umha mdusmahs‘am udak dapai d:tangam'_h nva.
olen mereka yang berkeumpung di sektor industri, Akseieram dalam proses in-
dus_L i

MEKANISME UNTUK MENCAPAI INDUSTRIALISASI-..

‘Dalaimpenibahdsan’ di- miiuka telah dlketenaahkan bahwa' proses ‘in-
dustrialisasi-yang ‘di"satu pihak dikaitkan’ ‘dengan kondm ‘awal” pola’'dan’
sirekiur indusiriserss kekuataﬁ strukiur perekonomian indonema dandiflain’
pihak digésuaikan dengan tujiian pembangiingi ekbomi ;angka pangang seri
kon%epsn ‘GBHN mengenal industrialisasi, memertukan “suatu’ strategi’ yangi
pads: ciasamya berorientasi pada proses produksi cian bukannya pada produk’
industri; Walaupun' proses dan’ produk” keduanya' saling” berkaitan, secara’
analitis' dan” perbedaan—perbedaan vang prnlslplal dl amara orgemam pr{}duki
dan‘orientast proses dalam indastrialisasi " :

Pertama, orientasi proses berlandaskan pada pendekatan vertikal
(dikaitkan dengan:kedalaman: strukturindustri);-didain pihak; orientasi pro-
duk.didasarkan pada.pendekatan horisontal A{dihubungkanidengan perluasan.
Struktur mciusm) %ebdgaz tustrasi; setiap negara dapat membangun pabriks:
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membangun pabrik-pabrik pembuatan produk produk yang dlperlukan daiam
proses-pembikinan televisi. : R Lt

Kedua, orientasi produk dapat terhenti pada pembangunan industri hilir,
sedangkan oriéntasi proses dapat ‘melibatkan berbagai cabang mdusm,
masmg-masmg “sampai ke “‘tahap-tahap ‘paling hulu. Pembuatan pabrlk
pakaxan ‘jadi dapat dengan mudah sekali‘dilakukan tanpa adanya industrilain’
apapun, ‘asalkan segala kebmuhannya ‘dapat ‘diimpor: Di 1ain pihak, pengua-
saan proses’ pembuatan pakaian jadi memerlukar sejumlah besar ‘industri-
industri Iamnya ‘pembuatan pakaaan jadi memerlukan bahan paka:an
benang; 'dan” kancmg, pembuatan produk»produk tersebur  memeriukan’
bahan-balian industri dan mesin-mesin: pembuatan bahan-bahan dan mesin:
mesin diperlukan untuk membuat bahan-bahan dan mesin-mesin tersebut, dan
seterusnya, yang dapat terus berlan}ut sampau misalnya pada penambangan
mmyak bam bara dan buzh besx penanaman kapas peternakan

Ket;ga onemam produk dapat menghasxlkan suatu pola mdustrl di mana_
ma5mg~masmg mdustrmy& berd;n sendiri tanpa berka;tan satu dengan lam~
nya, DJ [ain p:hak orientasi proses (kecuah kalau semua produk di tiap tahap'
proses produksx adalah untuk ekspor), mengharuskan adanya keterkaltan—_
Reterkastan antar industri untuk dapat berhasil. Dengan demikian orientasi
proses dapai men(:lptakan struktur industri yang kuat dan kukuh, sedangkan
struktur vang dihasilkan oleh orientasi produk dapat sangat rapth karena
dapat cenderung melebar dalam landasan strukiural yang dangkal dan sempit.

Keempat, pertumbuhan industri melalui orientasi produk tidak perlu
menghasilkan efek berganda. Di lain pihak, efek berganda yang didapat dari
pertumbuhan industri melalui orientasi proses cenderung menjadi makin besar
semakin dalam struktur industrinyza. Selain itu, karena orientasi produk tidak
perlu: menimbulkan . kaitan antara. sektor. industri-dan sektor-sektor pro-.
duksi barang lainnya dalam perekonomian, sedangkan orientasi proses yang
dldasarkan -atas. kekuatan perckonomian mengharuskan diciptakannya
keterkaatan keterkaltan efek berganda vang ditimbulkan oleh pertumbuhan
sgkt_o_t_‘_sektor produksi lainnya juga dapat jauh berbeda. Karena itu orientasi
proses lebih memungkinkan terjadinya akselerasi dalam pertumbuhan in-.
dustri, dan lebih menjamin terjadinya perubahan strukiur ekonomi sebagai
akibat dari pertumbuhan industri.

Kelima, secara operasional penerapan pendekatan melalui orientasi proses
jauh lebih kompleks dan lebih sukar untuk dilaksanakan. Dengan demikian
maka penentuan mekanisme pelaksanaannva perlu dipersiapkan denean cer-
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wuDicdalam pembahasan sebelumnya, telah dikemukakan: -bahwa-‘or_ient_és'iﬁ-.f'j
proses merupakan -Jandasan:pemikiran bagiditempuhnya. kedua elemen
strategi'yang bersiat integral; yakni untuk: memperdalam dan memperkukuh:
struktur-industri; ‘dan anfuk smerombak:struktur- perdagangan internasional:
Indonesia Séhﬁubungan:fdengan:kompleksitas:;.pérmasalahanjoperasionaln

berikut ini‘akan-diketengahkan beberapa hal yang perlu diperhatikan ‘dala

menentukan:mekanisme pelaksanaannya.

1, Penentuan Sub-sub Sistem Strategis dalam Tahap-tahap Proses Produk_si'

Orientasi produk sangat mudah dilaksanakan, karena memberikan
kemupgkinanrkemungkinan;.yang;-jelas_l_sekali' dalam tangka mengembangkan
industri: ‘biasanya;angka-angka:impor. produk akhir, yang memberikan gams:
baran mengenai luasnya pasaran domestik, dapat digunakan sebagai dasaran-:
tukim_¢r_1ent-i1kan_=keIayakan;pembangnpan'industri substitusi impor; demikian:
pu]a';.:bil_amana-=in’d~u_st_ri,rsubstitusi-imgjor sudah berkembang, angka-angka im-:
por produk antaranya juga dapat dijadikan dasar penentuan kelayakan pems:
bangunan industri yang lebih huly. Di lain pihak, untuk orientasi proses maka
angka-angka impor dapat tidak relevan, sedangkan pada prinsipnya industri-
industri yang-dapat dianggap perlu-untuk «dibangun dalam menempuh kedua
elemen:strategi tadi mungkin:akan mencapai jumlah yang besar sekali; +o s

" Dalam rangka pengambilan-dua j alur'pembangunan industri sebagaimana:
telah disebutkan sebelumnya, permasalahansyang dapat timbul adalah: sam:-
pai dimana industri yang dibangun untuk-tahap-tahap hulu proses produksi:
akan dikembangkan: hingga. merncapai-tahap-tahap lebih ke hilir, dan sampai-
di mana industri yang dibangun di tahap-tahap hilir proses produksi akan
dikembangkan hingga ‘menuju ke hulu: Adalah tidak: mungkin untuk ‘mem-
bangun semua:industri “vang akan mengurangi-kelemahan dan kerawanan:
struktural,:dan-dalam prakteknya juga tidak perlu.~Kemungkinan - ini lebih:
diperkecil:lagi: karenaistrategi ferpadu ‘menghendaki agar: pembangunan in-
dustri‘juga:akan merombak: struktur:perdagangan luarnegeri, vang berarti:
bahwaindustrinya harus-efisien dan mampu bersaing dengan industri-industri:
Tuar negeril ©ovltn e v B S s e e

Dalam-menyelesaikan masalah tersebut; usaha utama yang perlu dilaku-
kan ialah menentukan sub-sub sistem strategis dalam tahap-tahap proses pro-:
duksi. Untuk melakukannya, perlu disusun silsilah produk (family tree) dari
cabang-cabang industri- yang dikehendaki dalam -rangka smencapal ‘tujuan
cditempuhnya kedua elemen strategi tadi. Dikaitkan denean keuneculan kome:
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sehubungan-dengan kekayaan dan sumber:lalam dan:energi seria tenaga
manusiawi: Indonesia, ~dan industri-industri -yang-sudah ada, maka dapat
dipilihitahap-tahap proses produksi tertentu di mana pembangunan cabang-
cabang industrinya akan memberikan impalk maksimal. Jadi penentuan sub-
' sub ~sistemasirategis: dalam: tahap-tahap proses. produksi:-akan memberikan
gambaran mengenai cabang-cabang industri yang perlurdan dapat dibangun
secara efisien; dalam menentukan sub-sub sistem strategis ini-besarnyaimpor:
dan inasnya pasaran domestik tidak perlu dijadikan sebagai fakior peneniu
utama.

2. Perencanaan yang Seksama dan Penanganan Terpadu

naKalad  penentuan:substitusl strategis’-memberikan gambaran mengenai
industri-industri vang perly dan dapat dibangiin, sumber-sumberyang tersedia
memberikan:-batasan terhadap pelaksinaan pembangunannya: apa vang perlu’
dan dapat dibangun belum ‘tentu-mungkin dilaksanakan. Dengan demikian:
maka sumber-sumber yang-ada perlu dialokasikan-secara optimal, dan haldni.
memerinkan: perencanaan yang saksama dalam menentukan tahap tahap;
pelaksanaannya : ' il L i : :

uDalam -menentukan-. sub-sistém . strategis, - masalahnya :bersifat teknis:
ckonomis, »sedangkan -dzlam:iperencanaan ‘untuk -mendapatkan - alokast:
sumber-sumber vang ada secara optimal pertimbangan-pertimbangan sosial
politis: juga- harus ‘diperhitungkan. Karena itu-masalah industrialisasi;pada
akhirnya:iakan: menyangkut -aspek-aspek  politis dan memerlukan adanya:
konsénsus ~nasional; i terutama -:karena - proses . industrialisasi <memerlukan:
Janﬂka Waktu yang pan}ang dan hasd'}ya udak segera dapat ierhhat.

Untuk mengambﬂ contoh yang dramatls, maka bagaimanapun cara yang:
digunakan -untuk menghitungnya, akan terlihat bahwa investasi per fenaga
kerja' yang-diperlukan untuk industri baja terpadu jauh:debih tinggi diban-
dingkan halnva dengan’ industri -anyaman bambu. -Jika dari segi teknis’
ckonomis ternyata bahwakeduanya akan dapat-berjalan-secara efisien, dalam
perencandannya dapat timbul masalah mengenai mana yang harus dipilih-agar -
alokasi dari sumber-sumber vang ada dapat dicapai secara optimal, Pemikiran:
sederhana dalam konteks statis dapat menyimpuikan bahwa industri anyaman
bambu didahulukan, sedangkan pemikiran strategzs cialam konteks dmamis
sebahknya Qo e :

Comeh Lersebu{ se,nga]a dxkemukakaﬂ kaiena pendekatan melalul orien-
tasi proses sdanat’ lanesune menuniukkan - periunva. pembancunan indusiri.:
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tuhkan. teknologi tmggl dan kemampuannya fntuk secara langsung menyerap:
ienaga kerja sangat rendah; walaupun demlk;an dalam konteks dinamis efek.
bergandanya terhatlap: penyediaan’ Iapanwan kerja dapat berhpat ganda. Di .
lain: p)ha}c sepmtas lalu kelihataninya:jenis-jenis industri ringan lebih padat';
ka;y sehmgga alau - indistrialisasi:vdisubordinasikan“ pada penyerapan

tenag k_erja mungkin: dlperoieh kesimpulan' bahwa bélum: waktunya untuk

'membangun ‘inddstri berat)” Permasalahazmya lebih dipersulit ‘lagi“karena

) adanya dslettante 1ntele§<tua1 yang dengankenesnya’ memamerkan gagasan—‘:- o

2agasan’ asmg, tanpa memmau persoalannya secara mendalam dalam ruang{'
ilngkup naﬁonai P : Gl A . -

Misalpya, ada yang akan mengaiakan bahwa pembangunan industri dasar
tidak sesnai dengan konsep pemenuhan basic needs: pembuatan pakaian jadi
adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok, tetapi tidak berarti bahwa
kita hanya berhenti untuk menjadi bangsa penjahit;kalau kompleksitas per=
masalahan industrialisasi dipahami, maka akan jelas terlihat bahwa pem-
bangunan industri dasar yang berkaitan dengan. pembuatan pakaian jadi juga
merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan pokok, secara lebih mantap..
Demikian. juga. ada yang. akan meloniarkan bahwa_pembangunan..indusiri
berat tidak mengurangi kepincangan dan ketidakadilan. sosial terhadap the
boitom 30-40 per cent dalam masyarakat merusak lingkungan, dan sebagax«__
nya.: .

Bagasmanapun juga perencanaan yang saksama tanpa adanya konsensus
na51ona1 dapat d1hadapkan pada masalah- masalah prmsxprai yang rumxi_
Konsensus nasional mengenai arah, bentuk, dan ‘pola proses mdustriailsas;
yang disesuaikan dengan tujuan dan kepentingan nasional mutlak dibutuh-
kan, dan untuk ini juga diperlukan motivasi semangat patriotisme dan jiwa
nasionalisme. Dengan adanya konsensus nasional tugas perencanaan yang
pada, dasamya sudah cukup kompieks dan rumit dapat dilaksanakan dengan
tenang, tanpa direpotkan oleh tetek bengek permasaiahan yang kalau dxtmjau_
dari totalitas’ tujuan dan kepentmgan namonai pada dasarpya t1dak reievan_
dan bobotnya tldak berarti. '

Karena proses industfiaiisasi pada akhirnya memerlukan adanya konsen-
- sus ‘nasional, pembangunan industri mempunyal tujuan-tujvan yang luas
tetapi- bulat dan terpadu. Dalam perencanaannya, dan dalam penanganan
pelaksanaannya, kita tidak boleh berpikir dan bertindak sendiri-sendiri atan
berkotak-kotak. Sebagaimana telah ‘ditekankan oleh Bapak Presiden, pem-
baneunan industri hendaknva kita kembansgkan secara terpacu, baik dalam
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sektor-sektor lainnya. Sebab, pembangunan sektor industri tidak hanya erat.
kaitannya dengan kemampuan penyediaan bahan baku, tetapi juga dengan
sektor-sektor lainnya seperti pertanian, .perikanan dan peternakan, pertam-
bangan, konstruksi, perdagangan, keuangan dan perbankan, perhubungan,
pendidikan, tenaga. kerja, dan sebagainya. Pembangunan  industri harus
diarahkan. agar.mempunyai akibat positif, dengan membuka kemungkinan
lain ‘bagi berkembangnya kegiatan-kegiatan ekonomi, munculnya kegiatan-
kegiatan:ekonomi baru yang menunjang dan menampung hasil industri baru,
bertambahnya lapangan kerja, bertambah inasnya permintaan akan ‘bahap-
bahan baku dan jasa-jasa, dan seierusnya. Peningkatan - jalinan . saling
keterkaitan dalam proses industrialisasi memerlukan koordinasi nasional dan
penanganan terpadu.

3. Pelsksanaan Pembangunan

Di dalam sistem perekonomian Indonesia yang landasan idiilnya adalah
Pancasila, dan landasan konstitusionalnya adalah Undang-Undang Dasar
1945, sebagian besar kegiatan pembangunan dilaksanakan oleh, dan tergan-
tung atas inisiatif dan responsi pihak swasta termasuk koperasi, Dengan
demikian maka walavpun sudah dilakukan perencanaan yang saksama dan
penanganan secara terpadu, realisasi pertumbuhan industri dapat berbeda
dengan pola proses industrialisasi vang dikehendaki, Dalam beberapa hal,
pembangunan industri dalam sub-sub sistem strategis yang telah ditentukan
tidak terlaksana oleh swasta termasuk koperasi, karena investasinya terlaiu
tinggi, resikonya terlalu besar, atau karena péftimbangan-pe_rtimbangan‘_iain-
nya. .

Dalam pelaksanaan proses industrialisasi menurut pola vang dikehendaki,
peranan negara menjadi vital, tidak saja untuk mengarahkan kegiatan-
kegiatan swasta, tetapi juga untuk aktif berpartisipasi melalui kegiatan bada_m-
badan usaha milik negara. Partisipasi aktif badan-badan usaha milik negara
diperlukan dalam kegiatan yang bersifat komplementer dengan usaha swasta,
untuk meningkatkan kemampuan nasional, untuk menjadi stabilisator bagi
produk-produk industri yang memegang peranan vital bagi pembangunan ser-
ta yang menguasai hajat hidup rakyat banyak, untuk menjadi penggerak pem-
bangunan dalam memelopori kegiatan-kegiatan barn di sektor industri, dan
dalam mewujudkan pemeracaan pembangunan. Badan-badan usaha milix
negara juga merupakan wahena untuk penyerapan, pengalihan dan pengem-
bangan teknologi, serta untuk mengembangkan keahlian dan ketramnilan na.




Bagaimanapun juga, diperlukan adanya wrutan prioritas nasional dalam
rangka . pelaksanaan proses industrialisasi. Untuk merangsang partisipasi
swasta yang semakmmal mungkm urutan priorltas nauonal iersebut harus

pertumbuhan masmg-masmg dapat sahng memperkuat dan salma menglsl

4. Pertindungan Industrl

" Adalah ‘waiar bahwa industri-industri yang baru dibangun mendapatkan
perlindungan dari impor: Dengan orientasi produk ‘maka masalatinya raudah’
diselesaikan:* setiap ‘produk: substitusi impor dlkenakan ‘pembebanan impor
yang : i;mggL ‘Carapetlindungan industri ;semacam inl mendatangkan efek’
negatif; karena rakvat konsumen harus memikul beban finggi dan tidak ter:
jadi kecenderungan bahwabeban tersebut dapat semakin diturunkan. Di sam-
ping itu, ‘cara penentuannya bers;fat ad: hoc dan belum tentu sesual dencan5_
urutan prloritas nasmnal i T AR :

Dengan orientasi proses rﬁaka cara perhndungan tersebui akan lebih
banyak menimbulkan efek negatif (adanya kmtamkaﬂan antar industri
memmbuikan efek’ berganda terhadap pembebanan impor sehmgga beban
rakya{ konsumen menjad; semakin berat), dan juga kurang efektif. Maka dari
itu smtem perhndungan industri perlu berahh dari yang bers;fat neganf ke':
yang bermfat positif: melaim pelaksanaan kebua&cs&naan yang di sate pihak
membanty dlcapamya penurunan daiam komponen»komponen _bsaya pro-"
duksi, dan 'di lain pihak menggaiakkan pemasaran hasil-hasil industri: baik di
dalam negeri (termasuk pengutamaan hasil produks; daiam neaen untuk
pembehan pemermtah) maupun untuk ekspor '

5. Standardisasi

Kalau dalam orientasi produk kegunaan standardisasi industri agak ter-:
batas {terutama dalam melindungi konsumen), untuk orienlasi produk
peranannya -vital dalam menjamin -pembangunan industri ke arah yang
dikehendaki,  Tanpa siandardisasi industri, kaitan-kaitan antara -industri-:
industri. yang berada . di dalam. berbagai tahap proses produksi-tidak dapat-

TINJAUAN STRATEGIS INDUSTRIALISASI g TE
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PENUTUP

- Tinjauan strategis mengenai industrialisasi dalam rangka pembangunan
nasional ini terutama dimaksudkan uniuk mempertegas taniangan-tantangan
yang dihadapi oleh sekior industri, yang diharapkan dapat menjadi tulang
punggung perekonomian Indonesia dalam sepuluh sampai limabelas tahun
mendatang. ' '

Uraian terdahule telah menunjukkan bahwa ditinjau dari perspekrif
jangka panjang dan strategi serta arah pembangunan jangka panjang seperti
yang ditetapkan GBHN, masalah operasional utamanya adalah bagaimana
menjamin agar pertumbuhan sektor industri juga disertai dengan perubahan
struktur -industri, GBHN telah menetapkan terjadinya perubahan struktur
ekonomi sebagai sasaran jangka panjang di bidang ekonomi sehingga tercapal
struktur ekonomi yang seimbang. Tantangan yang dihadapi secara nasional
menjadi jelas dengan menarik pelajaran dari pengalaman selama Pelita [ dan
Pelita II yang menunjukkan bahiwa pertumbuhan pesat saja i sekior industri
ternyata belum - menjamin tercapainva strukiur ekonomi vang seimbang.
Masalahnya -adalah- bagaimana akan dan dapat dilanjutkan usaha-usaha
pengembangan sektor industri yang dapat membawanya dari kondisi yang ada
kepada tujuan nasional seperti vang telah ditetapkan dalam GBHN.

- Keberhasilan-keberhasilan yang telah  dicapai sebelumnya ditambah
dengan kondisi perekonomian secara keseluruhan yang felah berubah diban-
dingkan dengan sepuluh atau limabelas tahun yang lalu kiranya telah meminta
suatu orientasi baru dalam strategi pembangunan industri. Orientasi baru ini
perlu diambil dalam peruinusan strategi pelaksanaan operasionalnya, tetapi
bu_kan_da}am rangka pembentukan kerangka konseptual yang baru,

Dalam hubungan ini ternyata bahwa strategi industrialisasi dalam rangka
pembangunan nasional itu perlu mehcakup dua elemen pokok. Pertama,
strategi untuk mengurangi kelemahan dan kerawanan struktural di sektor in-
dustri yang akan melibatkan usaha-usaha untuk memperdalam struktur in-
dustri. Kedua, sirategi untuk merombak pola dan struktur perdagangan inter-
nasional Indonesia, yaitu dengan menurunkan saham impor produk-produk
industri dalam keseluruhan impor, dan dengan meningkatkan saham produk-
produk induostri dalam keseluruhan ekspor.

Dengan orientasi baru jelas dibutuhkan suatu strategi vang terpadu, sehab
industrialisasi tidaklah identik dengan sekedar pembangunan berbagai
industri-industri vang danat menghasilian seeala macam meardil  cotomd o .
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memperdalam: struktur: industri. « Secara: singkat, - orientasinya - bukanlah
kepada produk tetapi pada tahap-tahap proses produk.-Landasan pemikiran.
GBHN sebenarnya:telah:memberikan penekanan; pada.pembangunan industri
yang: dikaitkan: dengan: tahap»tahap proses:: produksi: -dimulai - dengan _
pengolahan bahan menizh: menjadi bahan' baku; kemudian . ‘menginjak ke
pengoiahan bahan baku memadx barang 3ad1 dan se{eiah itu menjurus pada_
' keglatan menghasﬂkan-mesm—mesm sendm ST _

itu}ah sebabnva chkatakan da atas bahwa yang dlperlu]\an adalah suatu-
oraentas; ‘baru - yang. memungkmkan dicapainya :akselerasi- dalam - pemi-
bangunan-industri, Demikian pula GBHN menganut prinsip kesinambungan,
dalam- hubungannya dengan pelaksanaan-masing-masing -Repelita. Hal ini
berarti=hahwa penetapan speralihan «tahap-tahap proses produksi tersebut
tidakliah akan memutuskan atawmenghentikan usaha-usaha yang ielah dilaku-
kan dalam ‘Repelita‘sebelumnya. Bagaimanapun sifat industri-industri yang
telah bertumbuhan, semua industri yang telah.ada harus dapat dimanfaatkan.
seopiimal ‘mungkin. :Oleh: sebab ity, dalam jangka pendek :dan menengah
perhatian juga perlu diberikan.pada usaha-usaha untuk mencapaz konsolidasi
industri-industri yang tetal ada.

Penerapan orientasi baru ini membawa berbagai konsekuensi, yang terpen-
ting di antaranya adalah keharusan untuk memperdalam struktur industri
yaitu dengan pembangunan industri-industri hulu dan industri-industri dasar
yang biasanya berskala besar dan memeriukan investasi dan teknologi yang
tinggi. Pelaksanaannya memerlukan suatu konsensus nasional karepa segera
akan melibatkan masalah alokasi sumber-sumber dana yang masih relatif ter-
batas. Walaupun demikian kiranya telah jelas bahwa prospek jangka panjang-
nya akan sangat menguntungkan, terutama apabila ditinjau dari sudut per-
kembangan industri sendiri maupun perkembangan pereckonomian nasional
secara keseluruhan. Usaha-usaha memperdalam proses produksi sektor indus-
tri ini akan sangat membantu perkembangan dan pertumbuhan jangka pan-
jang dari industri-industri hilir yang telah ada secara relatif luas serta mem-
bantu mengurangi kerawanan industri-indusiri tersebut dalam jangka pendek
dan jangka menengah.

Semakin dalam proses produksi yang dapat dilakukan di dalam negeri
akan semakin besar akibat-askibat gandanya yang dapat dimanfaatkan di
dalam negeri sendiri. Ditinjau dari sudut penglihatan dinamis ini akan
semakin tampak bahwa dilema ataupun konflik antara pemerataan dan per-
tumbuhan yang dikuatirkan akan semakin menajam sebagai akibat penerapan
orientasi baru itu sebenarnya tidak beralasan dan mungkin secara konseptual
keliru. Orientasi baru ini jelas menckankan selektivitas dalam usaha memper-
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strategis,” yang ‘dapat mengoptimalisasikan keterkaitan-keterkaitan antarin-
dustri “maupunaniara- sektor ‘industri -dan sektor-sekior lainnva dalam
perekonomian, Dengan demikian semakin besar prospek penciptaan lapangan
kerja dan usaha yang dapat membantu usaha-usaha pemerataan kesempatan
berusaha dan kesempatan kerja dalam masyarakat. - “ Srrnae

Dalam rangka keterkaitan-keterkaitan vang disebutkan di atas diperlukan
usaha-usaha teraral dan terpadu sedemikian sehingga di satu pihak sektor in-
dustri besar, sedang dan kecil akan dapat saling melengkapi dan di pihak lain
pertumbuhan sektor indusird itu tidak terlepas dari pertumbuhan dan potensi
perekonomian secara keseluruhan. Bahkan lebih jauh dari itu, sektor industri
dapat berperan sebagai ujung tombak tercapainya integrasi ekonomi nagional.
Usaha-usaha terpadu ini mutlak diperlukan bukan semata-mata karema per-
masalahan yang dihadapi telah menjadi semakin kompleks, tetapi terutama
pula.dalam rangka usaha integrasi ekonomi nasional. Ditinjau dari*segi:ini
dapat- dikatakan bahwa industrialisasi terlalu penting artinya dalam strategi
besar-pembangunan - nasional untuk ‘diserahkan semata-mata pada mereka
yang berkecimpung di sektor industri. Industrialisasi benar-benar ‘mergpakan
tasitangan nasional, ' £J : o






